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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Skenario Archy merupakan skenario dengan genre petualangan 

yang dipadukan dengan tema arkeologi. Skenario ini berdurasi enam 

puluh menit yang terdiri dari 101 scene dan 63 halaman. Archy memuat 

persoalan tentang seorang laki-laki yang berprofesi sebagai seorang 

arkeolog dan sangat antusias menjadi seorang arkeolog besar dan 

menemukan situs baru. Dan dengan latar belakang cerita itu terdapat 

sebuah persoalan lain, di mana ada pihak-pihak yang melakukan 

transaksi gelap terhadap barang-barang purba. 

Skenario Archy dibuat dengan menggunakan struktur 

penceritaan III babak, yang terdiri dari babak I, babak II, dan babak III. 

Masing-masing babak memiliki fungsi yang berbeda-beda. Babak I 

berfungsi untuk memperkenalkan tokoh, setting, budaya, karakter, dan 

problem utama yang dihadapi sang tokoh utama. Babak II 

menampilkan perjuangan tokoh dalam menyelesaikan tantangan atau 

problem yang dihadapinya. Sedangkan babak III lebih kepada 

penyelesaian cerita yang mengarah pada akhir happy atau sad ending. 

Dalam menciptakan skenario Archy, penulis merujuk pada 

konsep yang dipaparkan oleh Elizabeth Lutters. Langkah-langkah 
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tersebut adalah, menentukan sasaran, jenis cerita, tema, intisari 

cerita/premise, ide cerita, alur cerita/plot, grafik cerita, setting, riset dan 

observasi, sinopsis, profil tokoh, treatment hingga ke pembuatan 

skenario. 

B. Saran 

Berdasarkan langkah-langkah yang dilewati penulis selama 

proses pembuatan skenario, penulis memberikan beberapa saran : 

1. Agar memahami objek dan jenis genre yang akan dijadikan ide 

penulisan skenario. 

2.  Melakukan riset ke berbagai sumber terkait tema untuk 

memperkuat cerita yang akan dijadikan skenario. 

3.  Pahami sifat, karakter, dan keinginan tokoh dalam cerita, 

supaya apa yang terjadi pada tokoh dan apa yang tokoh rasakan 

dapat hidup. Sehingga cerita memiliki nyawa yang kemudian 

dapat dirasakan oleh penikmat cerita.  

4. Selain itu juga harus mempelajari mengenai teknik pendekatan 

dan pola struktur bercerita dalam penulisan skenario. 

Demikianlah beberapa saran yang bisa diberikan agar 

bermanfaat bagi semua terutama bagi penulis. 
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